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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
1.1. Simpulan  
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 
dapat ditarik kesimpulannya. Secara umum menggambarkan bahwa dalam konsep 
Ulu al-Bāb dalam Alquran banyak mengandung implikasi terhadap pendidikan 
yang dapat digunakan dalam proses pendidikan. Adapun rincian kesimpulan 
sebagaimana ditetapkan pada rumusan masalah adalah:  
Pertama, Secara substantif para ahli tafsir mereka mengatakan bahwa 
makna Ulu al-Bāb dalam Alquran bukan hanya orang-orang yang memiliki akal 
saja, namun ia juga memiliki kelebihan yang mengintegrasikan antara akal, hati dan 
pengamalan. Semua itu kaitannya dengan pengetahuan, kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, mempertimbangkan baik dan 
buruknya, beriman, berakal, bertakwa, berilmu, tidak buta dan tidak tuli terhadap 
urusan agama, mempunyai sifat yang terpuji, berkarakter, mempunyai peran dan 
fungsi, berpikir sebelum bertindak, merenungi ciptaan Allah, mengambil pelajaran, 
berpegang teguh kepada Alquran, meninggalkan yang diharamkan Allah, tidak 
keruh pikirannya, dan senantiasa mengamalkan kebaikan untuk menggapai ridha 
Allah Swt. 
Kedua, karakteristik Ulu al-Bāb dalam Alquran telah dijelaskan melalui 
beberapa ayat berikut: dalam QS. Al-Baqarah [2]: 179, QS. Al-Baqarah [2]: 269, 
dan QS. Al- Māidah  [5]: 100 menurut teks maupun konteks dalam beberapa ayat 
ini, menjelaskan dengan sangat signifikan bahwa karakteristik Ulu al-Bāb bukan 
hanya sosok yang memiliki pikiran yang luas dan jernih saja, namun ia juga dapat 
menghindari bahkan lebih-lebih meninggalkan sesuatu yang telah diharamkan oleh 
Allah atau yang biasa disebut dengan takwa. Sedangkan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 
197, QS. Ath-Thalāq[65]: 10 menjelaskan karakteristik sosok Ulu al-Bāb tidak 
hanya tegas dan cerdas terhadap apa yang dihadapinya di dunia ini, namun ia juga 
memiliki ketaatan yang kokoh artinya ia memiliki ketakutan terhadap semua 
balasan yang akan diberikan Allah kepadanya, bukan hanya di dunia yang tidak 
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menakutkan. Oleh sebab itu sosok ini memikirkannya dengan waktu jangka panjang 
agar ia tidak terjerumus kepada perbuatan yang memungkinkan murka Allah turun 
padanya, atau yang biasa kita kenal dengan istilah yaumul hisab (hari perhitungan).  
Kemudian dalam QS. Al- Māidah  [5]:100, QS. Gāfir[40]: 54, Az-Zumar 
[39]: 9, Al-Baqarah [2]: 9 karakteristik sosok Ulu al-Bāb adalah manusia yang 
mempunyai salah satu karakteristik ini, sebab ia akan berpikir lebih dewasa tentang 
memilah dan memilih antar baik dan tidak baiknya karena perbuatan tersebut akan 
kembali kepada dirinya. Perlu ditegaskan bahwa Allah lebih menyukai perbuatan 
yang bisa membuat ridho Allah turun padanya, dengan kebenaran akan membuat 
pelakunya menjadi hamba yang dicintai oleh Allah. Artinya potensi akal jika 
dikerjakan untuk hal-hal kebaikan, itu sudah menjadi salah satu cara bersyukur 
kepada Allah terhadap potensi yang telah diberikan kepada kita. Selain itu, dalam 
QS. Al-Baqarah [2]: 197, QS. Al-Baqarah [2]: 269, QS. Āli ‘Imrān  [3]: 190, QS. 
Ar-Ra’d [13]: 19, QS. Az-Zumar [39]: 9 karaketeristik sosok Ulu al-Bāb yaitu tidak 
buta dan tidak tuli. Maksudnya, bahwa orang-orang berakal tidak buta hati dan 
bodoh terhadap urusan agama, sebab ia senantiasa mengambil pelajaran, menerima 
nasihat dan bukan orang yang dungu serta tidak mau berpikir.  
Dalam QS. Al-Baqarah [2]: 197, QS. Āli ‘Imrān  [3]: 7, QS. Yūsuf [12]: 11, 
QS. Ar-Ra’d [13]: 19, QS. Ibrāhim [14]: 52, QS. Shād [38]: 29, QS. Shād [38]: 43, 
QS. Az-Zumar [39]: 9, QS. Az-Zumar [39]: 18, QS. Az-Zumar [39]: 21, QS. 
Gāfir[40]: 54 karakeristik yang dimiliki sosok Ulu al-Bāb yakni mengambil nasihat 
dan pelajaran terhadap setiap apa yang terjadi di dunia ini, agar mampu mengetahui 
secara mendalam terhadap apa-apa yang akan dilakukan, karena sudah ada bahan 
pengetahuan untuk memecahkan sebuah permasalahan yang akan dihadapinya. 
Selanjutnya QS. Shād [38]: 43 terdapat karakteristik senantiasa sabar terhadap 
segala perkara yang dilandasi dengan kesabaran demi mengharap ridho Allah, maka 
perbuatan itu akan berbuah kebaikan yang disenangi Allah Swt. 
Selanjutnya dalam QS. Āli ‘Imrān  [3]: 190, QS. Shād [38]: 29, QS. Az-
Zumar [39]: 9, QS. Az-Zumar [39]: 21 pada konteks ayat ini karakteristik yang 
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dalam keadaan duduk, berbaring, berdiri. Ia juga bertambah yakin kepada Allah 
melalui semua ciptaan Allah agar kita tahu bahwa keagungan Allah sangat luar 
biasa dalam menciptakan alam semesta ini, tidak ada bandingannya dengan 
siapapun. 
1.2. Implikasi dan Rekomendasi 
 Berdasarkan hasil penelitian, konsep Ulu al-Bāb yang terkandung dalam 
Alquran berjumlah 16 (enam belas) ayat yaitu QS. Al-Baqarah [2]:179, QS. Al-
Baqarah [2]: 197, QS. Al-Baqarah [2]: 269, QS. Āli ‘Imrān  [3]: 7, QS. Āli ‘Imrān  
[3]: 190, QS. Al- Māidah  [5]: 100, QS. Yūsuf [12]: 111, QS. Ar-Ra’d [13]: 19, QS. 
Ibrāhim [14]: 52, QS. Shād [38]: 29, QS. Shād [38]: 43, QS. Az-Zumar [39]: 9, QS. 
Az-Zumar [39]: 18, QS. Az-Zumar [39]: 21, QS. Ghāfir [40]: 54,  QS. Ath-
Thalāq[65]: 10.  
Peneliti kemudian memberikan rekomendasi yang mungkin dapat 
menambah acuan, pembinaan, dan wawasan terhadap perkembangan dalam dunia 
pendidikan Islam. Implikasi dari konsep Ulu al-Bāb dalam  Alquran meliputi 
implikasi filosofis, teoritis dan praktis supaya dapat meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan yang berorientasi terhadap generasi pendidikan secara utuh. Adapun 
rekomendasinya sebagai berikut:  
1.2.1. Bagi Para Pendidik  
 Dalam penelitian ini, terdapat implementasi dalam dunia pendidikan. 
Mengenai beberapa  komponen pendidikan Islam yang telah dijelaskan 
sebelumnya, pendidikan tidak hanya berpola pada sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan saja, tetapi ia mampu mengintegrasikan antara akal, hati, dan 
pengamalan (pribadi) dalam proses pembelajaran dengan cara dibimbing serta 
dikembangkan dengan nilai-nilai Islam agar menjadi manusia yang seutuhnya. Oleh 
sebab itu, pendidikan sebagai salah wadah bagi peradaban manusia harus mampu 
menjadi pionir untuk mengembangkan seluruh potensi manusia, agar menjadi 
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1.2.2. Bagi Orang Tua  
 Mengacu kepada sosok Ulu al-Bāb dalam Alquran berjumlah 16 (enam 
belas) ayat yang telah dijelaskan oleh beberapa muffasir tersebut, terdapat makna 
yang terkandung di dalamnya. Bahwa orang tua setidaknya mempunyai komponen 
yang telah disebutkan oleh sosok Ulu al-Bāb, dan seharusnya orang tua menyiapkan 
terlebih dahulu pendidikan sebelum anak dilahirkan dengan pendidikan yang baik. 
Peran orang tua dalam mendidik dan membina anak, ia harus memahami 
keseluruhan potensi baik dari segi fisik maupun kejiwaan. Sebab dengan mendidik 
secara integrasi antara akal, hati, dan pengamalan akan membuahkan anak kuat 
untuk dekat dengan Allah Swt.  
1.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Alquran merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad Saw dengan cara berangsur-angsur. Alquran banyak sekali 
mengandung sumber pengetahuan, termasuk ilmu pendidikan. Namun jika dikaji 
secara mendalam, banyak sekali muatan yang mengandung pendidikan yang telah 
Allah turunkan melalui Alquran. Dalam penelitian ini merupakan karya tulis ilmiah 
yang membahas tentang KONSEP ULU AL-BĀB DALAM ALQURAN DAN 
IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN (studi tafsir maudhu’i). Dalam 
Alquran banyak sekali memuat tentang makna Ulu al-Bāb, dan telah disebutkan 
sebanyak 16 (enam belas) ayat pada 10 (sepuluh) surat. Dengan demikian, perlu 
peningkatan dan pengembangan pada penelitian yang lebih lanjut bagi peneliti 
selanjutnya, supaya dapat memperbanyak khazanah pendidikan dan keilmuan pada 
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